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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Subjective well-being menjadi salah satu bagian yang harus diperhatikan dalam diri
Sejarah Artikel seorang ibu, di mana ketika menjalani peran sebagai seorang ibu yang bekerja dengan
Diterima: beragam tugas dan tanggung jawab mengharuskan seorang ibu untuk dapat
September 2021 mengendalikan dan mengatur diri agar mampu melakukan berbagai tugas serta
Disetujui: tanggung jawab yang ada dengan sebaik-baiknya, sehingga tidak menimbulkan
Desember 2021 masalah pada kesejahteraannya. Sebab karena itulah perilaku prososial menjadi sangat
Dipublikasi: penting untuk dilakukan karena dengan melakukan perilaku prososial maka ibu yang
Desember 2021 bekerja akan mengalami emosi positif yang lebih besar. Penelitian ini memiliki tujuan

untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial dengan subjective well-being
pada ibu yang bekerja. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada
hubungan positif antara perilaku prososial dengan subjective well-being pada ibu yang

Kata Kunci: bekerja. Subjek yang ada pada penelitian ini sebanyak 65 orang yang mempunyai
Perilaku prososial, karakteristik yaitu seorang wanita yang bekerja, di mana wanita tersebut sudah
subjective well-being menikah dan memiliki anak, masa kerja minimal 1 tahun, dan minimal usia 22 tahun

dan maksimal 60 tahun. Teknik untuk pengambilan sampel penelitian yaitu
menggunakan metode purposive sampling. Pada pengambilan data penelitian
menggunakan Skala Perilaku Prososial dengan Skala Subjective Well-Being. Teknik
dalam analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product-moment
dari Karl Pearson. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara perilaku prososial dengan subjective well-being.

PENDAHULUAN

Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan terpenuhinya kesejahteraan dalam hidup menjadi
faktor pendorong penting bagi seseorang untuk bekerja. Hal ini menjadikan tidak hanya pria
yang terjun ke dalam dunia kerja, tetapi kaum wanita juga, yang berarti wanita tersebut
menjalani dua peran dalam waktu bersamaan yaitu sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Selain
itu, perkembangan zaman saat ini sudah semakin modern serta kehidupan yang semakin
bertambah kompleks, menjadikan bertambah juga intensitas peran yang dijalani oleh kaum
wanita (Fajar & Yusuf, 2017). Keinginan untuk membantu mencukupi kebutuhan serta keinginan
untuk mengambil peran menunjukkan cukup besarnya potensi yang dimiliki, dimana menurut
Aswiyati (2016) cukup besarnya jumlah potensi yang dimiliki wanita memiliki arti dan juga
telah ambil bagian secara aktif dalam pembangunan ataupun dalam meningkatkan ekonomi
keluarga.

Berdasarkan data yang disajikan oleh Kementerian PPPA (2020) persentase dari perempuan
dengan usia 15 tahun ke atas yang statusnya bekerja tahun 2019 sebagian besar telah berstatus
kawin. Jumlah persentase pekerja perempuan yang berstatus kawin yaitu sebesar 70,02%. Selain
itu, data pada tahun 2017 perempuan yang bekerja yang berstatus kawin sebesar 71,49 %, dan
pada tahun 2018 sebesar 70,96 %. Data tersebut mengalami penurunan namun tidak terlalu
signifikan, persentase yang ditunjukkan masih dalam kategori tinggi yaitu di atas 70%. Hal ini
dapat memberikan gambaran besarnya jumlah wanita yang memiliki peran sebagai ibu sekaligus
sebagai seorang wanita yang bekerja.

Sekarang ini telah banyak wanita yang terjun ke dalam dunia kerja sekalipun memiliki peran
sebagai ibu. Sejalan dengan pendapat Apreviadizy dan Puspitacandri (2014) bahwa wanita pada
saat ini tidak hanya memiliki satu peran sebagai seorang ibu rumah tangga saja tetapi memiliki
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peran yang lain di luar rumah sebagai seorang wanita karir atau ibu yang bekerja. Menurut
Poduval dan Poduval (2009) seorang ibu yang bekerja adalah seorang wanita yang memiliki
kemampuan untuk menggabungkan karir yang dimiliki dengan tambahan tanggung jawab untuk
membesarkan seorang anak.

Seorang wanita yang sudah menikah, wanita tersebut akan dihadapkan pada pilihan yaitu
harus menentukan satu pilihan diantara keluarga dan karir, ataupun mungkin memilih untuk
mengembangkan kedua hal tersebut (Santrock, 2002). Apabila seorang istri yang bekerja maka
diharuskan untuk dapat membagi waktu dalam menjalani peran sebagai seorang wanita karir dan
juga seorang ibu (Fitriyani et al., 2016). Selain itu, menurut Anindya dan Soetjiningsih (2017)
bersamaan dengan perkembangan zaman saat ini serta adanya tuntutan peran, menjadikan
semakin banyak pula permasalahan yang dialami oleh kaum wanita yang menjadi seorang ibu
rumah tangga dan juga memiliki peran sebagai pekerja di luar rumah, yaitu dituntut agar dapat
membagi waktu dengan keluarga hingga mengurus tugas yang ada dalam rumah tangga dengan
sebaik-baiknya.

Tanggung jawab yang dirasakan oleh seorang ibu yang bekerja menjadi semakin berat dan
kompleks. Hal tersebut menjadikan wanita yang bekerja mengalami berbagai perubahan dalam
beberapa hal dan juga masalah psikologis (Oktaviana, 2015). Hal ini sejalan dengan temuan
Apreviadizy dan Puspitacandri (2014) yaitu seorang ibu yang bekerja mengalami stress yang
lebih banyak dibandingkan dengan seorang ibu yang tidak sedang bekerja, ini dikarenakan
adanya tanggungan dari pekerjaan yang ada di rumah maupun di kantor masing-masing
menuntut untuk terselesaikan, sehingga hal ini dapat menambah beban waktu, pikiran, dan juga
tenaga bagi diri ibu yang bekerja. Selain itu, Sari (2015) menyatakan pengalaman dari emosi
yang tidak menyenangkan seperti kekecewaan, ketidakberhasilan ataupun duka cita merupakan
hal yang normal dalam kehidupan, serta mampu untuk mengatur emosi negatif yang dialami
adalah hal penting bagi kesejahteraan individu dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan
pentingnya memperhatikan kesejahteraan pada diri ibu, salah satunya yaitu subjective well-being
atau kesejahteraan subjektif. Subjective well-being penting untuk dimiliki karena umumnya
seseorang yang mempuntyai tingkat subjective well-being yang tinggi mempunyai sejumlah
kualitas yang mengagumkan (Diener, 2000).

Menurut Diener (2009) subjective well-being adalah evaluasi kehidupan individu secara
positif serta menekankan pada pengalaman emosional yang menyenangkan, ini berarti bahwa
individu tersebut mengalami perasaan yang positif lebih besar daripada perasaan yang negatif di
sepanjang periode kehidupannya. Diener et al. (2016) mengatakan subjective well-being meliputi
penilaian yang luas, yaitu penilaian kepuasan diantaranya kepuasan hidup dan kepuasan atas
kesehatan, serta perasaan yang khusus yang dialami individu dimana hal ini menggambarkan
bagaimana individu tersebut bereaksi terhadap peristiwa dan keadaan di dalam kehidupannya.
Menurut Tov dan Diener (2013) subjective well-being adalah cara seseorang mengevaluasi diri
dan pengalaman yang telah terjadi di dalam kehidupannya.

Diener (2009) menyebutkan subjective well-being mempunyai tiga aspek pembangun yaitu:
pertama, afek positif yaitu ketika individu menanggapi peristiwa dan keadaan dalam hidup
sebagai evaluasi yang diinginkan. Kedua, afek negatif yaitu merupakan representasi dari emosi
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dan juga suasana hati yang tidak menyenangkan. Serta yang ketiga, kepuasan hidup yaitu
merupakan penilaian global dari seluruh aspek kehidupan individu. Meskipun pengaruh atau
kepuasan dalam domain tertentu dapat dinilai, penekanan biasanya ditempatkan pada penilaian
terintegrasi dari kehidupan.

Berdasarkan hasil survei kebahagiaan (World Happiness Report) oleh Helliwell, Layard,
Sachs, Neve, Aknin, dan Wang (2021) menunjukkan bahwa Indonesia berada pada rangking ke
84 dari 149 negara. Hal ini memberikan gambaran masih rendahnya tingkat kebahagiaan
penduduk di Indonesia. Studi yang dilakukan Novitasari, Qudsyi, Ambarito, Yudhani,
Fakhrunnisa, Wang, Liu, dan Chen (2018) tentang studi perbandingan (comparative study)
mengenai subjective well-being pada ibu yang bekerja di Indonesia dan China, diperoleh hasil
rata-rata (mean) pada subjective well-being ibu yang bekerja di Indonesia sebesar 37,68. Ini
berarti bahwa subjective well-being ibu yang bekerja di Indonesia masih ada di kategori yang
rendah. Hasil penelitian dari subjective well-being yang dilakukan oleh Oktaviana (2015) pada
ibu bekerja di RS Muhammadiyah Palembang menunjukkan bahwa 54% ibu bekerja mempunyai
subjective well-being yang rendah. Temuan dari Afiatin, Istianda, dan Wintoro (2016) dalam
penelitian mengenai happiness juga diperoleh hasil 14,1 % ibu yang bekerja memiliki happiness
yang rendah.

Adanya tugas dan tanggung jawab yang dimiliki seorang ibu bekerja, yaitu sebagai ibu yang
ada untuk keluarga dan juga sebagai ibu yang bekerja di luar rumah, maka ibu harus bisa
mengatur diri dan mengendalikan diri agar mampu menjalankan berbagai tugas serta tanggung
jawab dengan sebaik-baiknya supaya tidak menimbulkan masalah psikologis pada diri ibu yang
bekerja (Oktaviana, 2015). Oleh karena itu, pemaknaan hidup yang positif pada diri ibu menjadi
hal yang penting untuk dimiliki, agar ibu yang bekerja dengan beragam latar belakang bisa
meraih subjective well-being atau kesejahteraan subjektif. Subjective well-being seorang individu
yang tinggi yaitu apabila individu tersebut sering mengalami afek positif dan puas dalam
hidupnya serta jarang mengalami afek negatif (Diener, Oishi & Lucas, 2018).

Diener (2000) menyebutkan bahwa subjective well-being penting untuk dimiliki karena
individu yang mempunyai tingkat subjective well-being tinggi, secara umum akan memiliki
sejumlah kualitas yang mengagumkan. Diener, Heintzelman, Kushlev, Kostadin, Tay, Wirtz,
Lutes, Oishi (2016) juga menyebutkan bahwa salah satu manfaat penting dari subjective well-
being yaitu kesehatan yang lebih baik dan juga umur yang lebih panjang. Selain itu, subjective
well-being dapat digunakan menjadi prediktor kinerja individu, individu dengan subjective well-
being yang tinggi dapat bekerja dengan lebih baik (Bryson, Froth, & Stokes, 2015). Di sisi lain,
orang yang mempunyai subjective well-being yang rendah, akan melihat secara negatif
kehidupannya, serta memandang kejadian yang terjadi dalam hidup sebagai suatu hal yang tidak
menyenangkan, merasa kurang kasih sayang, sering muncul perasaan tidak puas atas apa yang
telah diperoleh sehingga menimbulkan berbagai emosi negatif seperti cemas, depresi, dan juga
marah (Myers & Diener, 1995). Dapat dibayangkan bahwa seseorang yang mempunyai
subjective well-being yang rendah mungkin lebih dikuasai oleh kekhawatirannya sendiri, dan
dengan demikian tidak terlibat dalam memecahkan masalah di masyarakat (Diener, Oishi, &
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Tay, 2018). Oleh karena itu, ibu yang bekerja harus lebih memperhatikan subjective well-being
yang dimilikinya.

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi subjective well-being menurut Diener (2009)
yaitu perilaku dan hasil. Adapun faktor perilaku dan hasil meliputi kontak sosial, dimana
menurut Diener dan Seligman (2009) pekerja yang bahagia adalah pekerja yang membantu orang
lain di tempat kerja dengan berbagai cara. Lebih lanjut, sebuah program untuk meningkatkan
kebahagiaan memberikan rekomendasi kontak sosial sebagai suatu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan subjective well-being dan sudah terbukti sebagai program yang efektif
(Diener, 2009). Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
subjective well-being diantaranya yaitu berkaitan dengan kontak sosial. Kontak sosial yang
dimaksud adalah perilaku prososial, di mana menurut Jebb et al. (2020) ada beragam faktor yang
dapat mempengaruhi subjective well-being salah satunya yaitu perilaku prososial.

Menurut Brigham (1991) perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan
untuk menyokong kesejahteraan individu lain. Eisenberg dan Mussen (1989) juga memberikan
definisi perilaku prososial yaitu sebuah tindakan individu secara sukarela yang bertujuan untuk
membantu atau memberikan manfaat untuk individu atau sekelompok individu. Menurut Nelson
(2015) perilaku prososial merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan memberi
manfaat untuk individu lain. Brigham (1991) menyebutkan aspek-aspek dari perilaku prososial
diantaranya persahabatan, kerjasama, menolong, bertindak jujur, dan berderma.

Penelitian yang dilakukan Nelson (2015) menunjukkan bahwa salah satu penjelasan untuk
efek dari perilaku prososial yang telah terdokumentasi dengan baik terhadap peningkatan
kesejahteraan yaitu bahwa perilaku tersebut menjadikan individu mengalami emosi positif yang
lebih banyak dan juga sedikitnya emosi negatif. Dengan kata lain, saat individu melakukan hal-
hal baik untuk orang lain, memungkinkan untuk merasakan kegembiraan, kepuasan, dan cinta
yang lebih besar, serta berkurangnya rasa kesal, penghinaan, dan kemarahan, sehingga pada
akhirnya menuntun untuk menikmati kesejahteraan yang lebih besar. Studi yang dilakukan
Aknin et al. (2013) ditemukkan bahwa perilaku prososial menyebabkan peningkatan
kebahagiaan subjektif melalui peningkatan emosi positif. Selain itu, didukung pula dari hasil
penelitian Cahyani (2019) yaitu bahwa variabel perilaku prososial mampu memprediksi variabel
subjective well-being.

Menurut Grusec, Davidov, dan Rundell (2002) perilaku prososial merupakan kesukarelaan
individu, berupa tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menghasilkan hal positif atau
memiliki manfaat bagi penerima tindakan (the recipient), terlepas dari tindakan yang dilakukan
tersebut apakah bernilai harga, tidak memberikan dampak ataupun keuntungan bagi pemberi (the
donor). Dapat dikatakan bahwa perilaku prososial memiliki tujuan untuk menolong orang lain
untuk dapat meningkatkan well-being (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Istilah dari perilaku
prososial secara umum terlihat tidak memberikan keuntungan bagi individu yang melakukan
perilaku tersebut. Namun, menurut Erlita (2020) perilaku menolong ini dapat memiliki
keuntungan bagi individu yang telah memberikan pertolongan, baik secara sadar ataupun tidak.
Nelson (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku prososial dapat meningkatkan
well-being individu melebihi perilaku fokus pada diri sendiri ataupun netral. Salah satu efek
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yang dirasakan saat ibu memiliki tingkat perilaku prososial yang tinggi yaitu dapat
meningkatkan subjective well-being. Sejalan dengan studi yang dilakukan Aknin et al. (2013)
ditemukkan bahwa perilaku prososial menyebabkan peningkatan kebahagiaan subjektif melalui
peningkatan emosi positif. Pengaruh positif ini mencakup emosi yang menyenangkan atau
diinginkan oleh individu, seperti rasa syukur, kenikmatan, dan kepuasan (Diener et al., 2016).
Peningkatan perasaan positif yang dirasakan dapat mengarah pada dimilikinya subjective well-
being yang tinggi, dimana menurut Myers dan Diener (1995) subjective well-being yang tinggi
mencerminkan banyaknya pikiran dan perasaan positif tentang kehidupan individu. Subjective
well-being dalam tingkat yang lebih tinggi pada individu dapat meningkatkan tingkat kreativitas
dan pemecahan masalah individu, dan bahwa hal itu juga dapat memunculkan perilaku prososial
dan keterlibatan dengan tingkat yang lebih besar di tempat kerja (Bryson et al., 2015).

Individu dengan tingkat perilaku prososial yang rendah menjadi lebih sedikit merasakan
perasaan senang dibandingkan dengan individu yang mempunyai tingkat perilaku prososial yang
tinggi (Nelson, 2015). Lebih sedikit merasakan perasaan senang dapat mempengaruhi subjective
well-being pada individu. Perasaan senang atau perasaan positif adalah salah satu aspek yang ada
dalam subjective well-being yang menunjukkan bahwa semakin rendah perasaan positif yang
dirasakan maka subjective well-being orang tersebut juga akan semakin rendah (Diener, Lucas,
et al., 2018). Seseorang yang memiliki tingkat subjective well-being rendah mungkin lebih
dikuasai oleh kekhawatirannya sendiri, sehingga tidak terlibat dalam memecahkan masalah
dalam masyarakat (Diener, Oishi, et al., 2018). Selain itu, individu dengan subjective well-being
yang rendah dapat merasakan berbagai emosi tidak menyenangkan yaitu seperti rasa cemas,
depresi, dan kemarahan (Myers & Diener, 1995).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ashfahani dan Damayanti pada tahun 2018 yaitu
mengenai perilaku prososial dengan subjective well-being pada sukarelawan. Penelitian lain
dilakukan oleh Afrian (2020) yaitu mengenai perilaku prososial dengan kesejahteraan subjektif
pada tim basarnas Sukoharjo. Penulis akan melakukan penelitian dengan variabel yang sama
dengan Ashfahani dan Damayanti (2018) dan Afrian (2020) namun dengan penggunaan subjek
penelitian yang berbeda, yang mana penelitian ini dilakukan pada subjek ibu yang bekerja.
Penelitian mengenai perilaku prososial dan subjective well-being pada subjek ibu yang bekerja
dirasa penting karena penulis menemukan sangat jarang penelitian yang menggunakan subjek
penelitian tersebut. Penelitian ini juga penting untuk dilakukan karena pembahasan mengenai
perilaku prososial dan subjective well-being akan sangat berdampak terhadap kehidupan
individu, secara khusus pada ibu yang bekerja. Mengacu pada uraian latar belakang yang
dijelaskan di atas, penulis mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan positif antara perilaku
prososial dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja.

METODE
Subjek

Subjek pada penelitian ini yaitu ibu yang bekerja. Jumlah subjek penelitian sebanyak 65
orang ibu yang bekerja. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.
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Tabel 1.
Data Demografi Responden
Variabel Kategori Frequency Percent
Usia 22 — 30 19 29,2
Usia Us?a 31-40 19 29,2
Usia 41 — 50 12 18,5
Usia 51 — 60 15 23,1
1 20 30,8
2 24 36,9
Jumlah Anak 3 15 23,1
4 4 6,2
5 2 3,1
PNS dan Tenaga Kesehatan 36 55,4
Pekerjaan Karyawan swasta dan wirausaha 8 12,3
Honorer dan Karyawan kontrak 18 27,7
Penyuluh agama dan pendeta 3 4,6
1 - 10 tahun 36 55,4
Lama Bekerja 11 - 20 tahun 17 26,2
21 - 30 tahun 9 13,8
31 - 40 tahun 3 4,6

Berdasarkan tabel di atas, yang menjadi data demografi dari subjek penelitian adalah usia,
jumlah anak, pekerjaan, dan lama bekerja. Pada data demografi usia subjek penelitian sebagian
besar berusia antara 22 — 30 tahun dan usia antara 31 — 40 dengan jumlah persentase yang sama
yaitu 29,2%. Pada data demografi jumlah anak dari subjek penelitian sebagian besar memiliki 2
anak dengan persentase 36,9%. Kemudian, pada data demografi pekerjaan subjek penelitian
sebagian besar adalah seorang PNS dan Tenaga Kesehatan dengan persentase sebesar 55,4%.
Serta pada data demografi lama bekerja subjek penelitian sebagian besar berada antara 1 — 10
tahun dengan persentase sebesar 55,4 %.

Pengukuran

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu metode skala.
Adapun skala yang digunakkan dalam penelitian ini yaitu Skala Perilaku Prososial yang disusun
mengacu pada aspek-aspek dari Brigham (1991) yaitu persahabatan, kerjasama, menolong,
bertindak jujur, dan berderma. Skala Subjective Well-Being disusun peneliti mengacu pada
aspek-aspek dari Diener (2009) dengan mengacu pada skala SWLS modifikasi dari Diener,
Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) dan skala PANAS (Positive And Negative Effect Schedule)
modifikasi dari Watson, Clark, dan Tellegen (1988).

Skala Perilaku Prososial terdiri dari 24 aitem, dimana aitem menggunakan empat alternatif
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Serta Skala Subjective Well-Being terdiri dari 29 aitem yang terbagi dalam dua bagian,
dimana masing-masing memiliki empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), serta alternatif jawaban lain, yaitu Tidak
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Pernah (1), Jarang (2), Pernah (3), dan Sering (4). Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 24
aitem Skala Perilaku Prososial yang memenuhi Kriteria, dengan koefisien aitem-total (rix) daya
beda aitem bergerak dari rentang 0,047 sampai 0,766. Serta terdapat 29 aitem Skala Subjective
Well-Being yang memenubhi kriteria, dengan koefisien aitem total aitem-total (rix) daya beda
aitem bergerak dari rentang 0,107 sampai 0,612. Reliabilitas dari Skala Perilaku Prososial
didapatkan hasil koefisien reliabilitas alpha (o) sebesar 0,941, dan untuk Skala Subjective Well-
Being koefisien reliabilitas alpha (o) sebesar 0,889. Dengan demikian Skala Perilaku Prososial
dan Skala Subjective Well-Being merupakan pengukuran yang reliabel.
Analisis Data

Pada penelitian ini hipotesis di uji menggunakan teknik korelasi product moment yang
dikembangkan oleh Karl Pearson. Teknik korelasi product moment bertujuan untuk menguji
hipotesis hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen (Sugiyono,
2011). Peneliti menggunakan teknik analisis ini untuk menguji hipotesis mengenai hubungan
antara variabel perilaku prososial dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja.
Sedangkan untuk analisis data menggunakan perhitungan statistik.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Statistik Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dari perilaku prososial diperoleh data hipotetik dengan skor
minimum subjek yaitu 24 dan skor maksimal 96, rerata hipotetik 60, dan standar deviasi 12.
Kemudian, hasil dari data empirik yaitu skor minimum 63 dan skor maksimum 96, rerata
empirik 77,75 dan standar deviasi 8,037. Skala Subjective Well-Being diperoleh data hipotetik
dengan skor minimum subjek yaitu -16 dan skor maksimal 71, rerata hipotetik 27,5, dan standar
deviasi 14,5. Serta hasil dari data empirik yaitu skor minimum 18, skor maksimum 68, rerata
empirik 38,78 dan standar deviasi 8,241.
Hasil Analisis Data Penelitian

a. Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel perilaku
prososial sebesar 0,188 dengan p = 0,000, yang berarti sebaran data variabel perilaku prososial
tidak mengikuti sebaran data yang normal. Serta pada variabel subjective well-being diperoleh
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,120 dengan p = 0,020, yang berarti sebaran data variabel
subjective well-being tidak mengikuti sebaran data yang normal.

Menurut Hadi (2016) normal atau tidak data yang ada di dalam penelitian tidak
memberikan pengaruh pada hasil akhir. Selanjutnya dijelaskan bahwa ketika subjek penelitian
dalam jumlah yang besar atau subjek penelitian berjumlah N > 30 maka dapat dikatakan data
terdistribusi normal. Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel subjective well-being dan
variabel perilaku prososial dapat digunakan untuk lanjut ke langkah selanjutnya, yaitu
melakukan uji linieritas dan uji hipotesis dikarenakan jumlah subjek pada penelitian ini ada 65
(N =30).

b. Uji Linieritas

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel subjective well-being dan perilaku
prososial diperoleh F = 10,557 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel subjective well-being dan variabel perilaku prososial merupakan hubungan yang linier.

Shelmy Oktari', Sowanya Ardi Prahara?
32



Jurnal Psikohumanika, Volume 13, No 2 Desember 2021 | Hal 25-38

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment yang

dikembangkan oleh Karl Pearson. Adapun pedoman yang digunakan yaitu apabila nilai p < 0,050
berarti terdapat korelasi, dan nilai p > 0,050 berarti tidak terdapat korelasi. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi R yaitu sebesar 0,371 dengan p= 0,001 (p <
0,050) yang berarti ada hubungan positif antara perilaku prososial dengan subjective well-being
pada ibu yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Adapun kategori tinggi atau rendahnya perilaku prososial dan subjective well-being dapat
diketahui berdasarkan kategorisasi variabel penelitian yaitu pada variabel perilaku prososial ini
dibagi menjadi 3 kategorisasi diantaranya tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi yaitu
tinggi sebesar 87,69% (57 subjek), sedang 12,31% (8 subjek), dan rendah 0% (O subjek).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial pada penelitian ini termasuk tinggi. Serta
pada variabel subjective well-being ini juga dibagi menjadi 3 kategorisasi juga diantaranya yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi diperoleh tinggi 29,23% (19 subjek), sedang
70,77% (46 subjek), dan rendah 0% (0O subjek). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
subjective well-being pada penelitian ini cenderung tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara perilaku prososial dengan subjective well-being. Adanya korelasi antara variabel perilaku
prososial dengan variabel subjective well-being membuktikan bahwa perilaku prososial memiliki
peran terhadap subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hal ini sejalan dengan hipotesis
yang peneliti ajukan yaitu semakin tinggi perilaku prososial maka cenderung tinggi pula
subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah perilaku prososial maka cenderung rendah
pula subjective well-being pada ibu yang bekerja.

Perilaku prososial menjadi variabel yang mempunyai sumbangan positif terhadap subjective
well-being. Hal ini didukung dari hasil penelitian Ashfahani dan Damayanti (2018) dengan hasil
yang menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara perilaku prososial dengan
subjective well-being. Semakin tinggi perilaku prososial maka cenderung semakin tinggi
subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah perilaku prososial maka cenderung semakin
rendah subjective well-being.

Subjective well-being didefinisikan sebagai evaluasi kehidupan individu secara positif serta
menekankan pada pengalaman emosional yang menyenangkan, yang berarti bahwa individu
tersebut mengalami perasaan positif lebih besar daripada perasaan negatif di sepanjang periode
kehidupannya (Diener, 2009). Subjective well-being adalah cara seseorang mengevaluasi diri dan
pengalaman yang terjadi di dalam kehidupannya (Tov & Diener, 2013). Adapun aspek subjective
well-being antara lain afek positif yaitu ketika individu menanggapi peristiwa dan keadaan dalam
hidup sebagai evaluasi yang diinginkan, afek negatif yaitu merupakan representasi dari emosi
dan suasana hati yang tidak menyenangkan, serta kepuasan hidup yaitu penilaian global dari
seluruh aspek kehidupan individu.

Terdapat berbagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being diantaranya
yaitu perilaku prososial (Jebb et al., 2020). Pemilihan perilaku prososial sebagai faktor yang
berpengaruh terhadap subjective well-being pada penelitian ini dikarenakan salah satu penjelasan
untuk efek dari perilaku prososial yang terdokumentasi dengan baik terhadap peningkatan
kesejahteraan adalah bahwa perilaku prososial dapat membuat individu mengalami emosi positif
yang lebih banyak dan emosi negatif yang lebih sedikit (Nelson, 2015). Dengan kata lain, saat
individu melakukan hal-hal baik untuk orang lain, menjadikan individu merasakan kegembiraan,
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kepuasan, dan cinta yang lebih besar, serta berkurangnya rasa kesal, penghinaan, dan kemarahan,
yang pada gilirannya menuntun individu untuk menikmati kesejahteraan yang lebih besar. Hal
ini didukung pula oleh penelitian Cahyani (2019) yang menunjukkan hasil bahwa perilaku
prososial dapat menjadi prediktor dari subjective well-being. Perilaku prososial adalah tindakan
yang memiliki tujuan untuk menyokong kesejahteraan orang lain (Brigham, 1991). Menurut
Brigham (1991) ada 5 aspek perilaku prososial antara lain persahabatan, kerjasama, menolong,
bertindak jujur, dan berderma.

Aspek persahabatan berarti kesediaan individu untuk dapat membangun relasi yang lebih
dekat dengan individu lain (Brigham, 1991). Persahabatan adalah sebuah ikatan emosi yang ada
di antara individu satu dengan individu lainnya (Dariyo, 2015). Halimah, Priwati, dan Afiatin
(2017) menyimpulkan beberapa hal mengenai relasi pertemanan pada ibu yang bekerja yaitu
bahwa teman dekat dipandang sebagai seorang teman yang mempunyai karakter positif, adanya
hubungan respirokal yang intens, dapat diandalkan, serta dapat dipercaya hal ini yang membuat
ibu nyaman dan mau terbuka dalam berbagi berbagai hal tentang masalah. Lebih lanjut
dijelaskan pada pertemanan orang dewasa terjadi kenyamanan dan keterbukaan antara satu sama
lain, dan pertemanan pada ibu yang bekerja melibatkan keluarga dalam hal ini suami dan anak
dalam menjaga kelangsungan hubungan dalam pertemanan. Menurut Morrison dan Nolan (2007)
mempunyai sahabat dalam lingkungan kerja dapat memberi dukungan dan keramahan, dimana
tempat kerja yang ramah secara umum dikaitkan dengan hasil organisasi yang positif. Selain itu,
adanya hubungan sosial yang berkualitas seperti persahabatan dapat meningkatkan kebahagiaan
pada diri karyawan (Herlina & Loisa, 2018). Hal ini karena hadirnya sahabat di kantor atau di
tempat kerja dapat membawa perasaan yang positif. Adapun pengaruh positif ini meliputi emosi
yang menyenangkan orang tersebut, seperti rasa syukur, kenikmatan, dan kepuasan (Diener et
al., 2016).

Aspek kerjasama yaitu merupakan kesediaan individu untuk melakukan suatu hal secara
bersama-sama demi tercapainya tujuan bersama (Brigham, 1991). Kerjasama ini dapat dilakukan
dengan membantu rekan kerja dengan hal-hal terkait pekerjaan (Berge, 2019). Kemudian, dalam
membangun kerjasama di dalam kelompok perlu adanya keterbukaan atau transparansi, dimana
untuk menciptakan keterbukaan perlu adanya kemauan dan kemampuan dari setiap anggota
organisasi atau kelompok untuk berkomunikasi (Setiyanti, 2012). Adanya sikap yang
mendukung interaksi sosial yang positif seperti kerjasama ini dapat meningkatkan dan
mempertahankan kebahagiaan individu dari waktu ke waktu (Lu & Argyle, 1991). Pekerja yang
bahagia dapat menjadi lebih produktif dalam tugas pekerjaan (Diener, 2012). Selain itu,
kerjasama memiliki pengaruh kepada subjective well-being individu hal ini karena kerjasama
dapat menimbulkan pengaruh positif dan sikap yang positif (Tov dan Diener, 2008).

Aspek menolong merupakan kesediaan individu untuk memberi bantuan kepada individu lain
yang sedang berada dalam kesulitan (Brigham, 1991). Perilaku menolong pada wanita yaitu
lebih mungkin untuk menghibur teman, memberikan dukungan secara emosional, serta berbagi
informasi konseling mengenai permasalahan pribadi ataupun psikologis (Dayakisni & Hudaniah,
2009). Adapun kesediaan seseorang untuk memberikan sebuah pertolongan didasari atas dasar
kerelaan hati, ataupun didasari pada keuntungan apa yang bisa didapatkan oleh orang yang
memberikan pertolongan (Daeli, pribowo, 2020). Individu yang membantu orang lain akan lebih
mungkin melaporkan kepuasan hidup dengan tingkat yang lebih tinggi dibandingkan rekan yang
kurang membantu (Oarga et.al., (2015). Kepuasan hidup yang dirasakan berarti bahwa individu
merenungkan kehidupannya dan memberikan penilaian secara keseluruhan tentang kehidupan,
atau tentang domain dalam kehidupan seperti pekerjaan dan kesehatan, di mana individu
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membandingkan dengan standar yang dimiliki untuk kehidupan yang baik (Diener, Qishi, et al.,
2018).

Aspek bertindak jujur, yaitu merupakan kesediaan seorang individu untuk melakukan suatu
hal dengan apa adanya, tanpa berbuat kecurangan (Brigham, 1991). Seorang yang jujur dapat
konsisten dengan yang dikatakan dan apa yang dilakukan (Suyata, Yudhiantoro, & Madep,
2016). Kejujuran tidak hanya berkontribusi pada kebaikan diri sendiri, dan pemenuhan dari motif
diri dan motif lain, tetapi juga untuk kebaikan bersama. Lebih lanjut dikatakan bahwa kejujuran
bagi diri sendiri dan bagi orang lain adalah sebuah prasyarat untuk memperoleh kebahagiaan
sejati (Torka, 2019). Di mana ketika seseorang yang bekerja merasa bahagia maka
memungkinkan untuk terlibat dalam hubungan sosial yang baik, pergantian pekerjaan yang
rendah, serta memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi (Diener, Oishi, et al., 2018)

Aspek berderma, merupakan kesediaan individu untuk memberi secara sukarela sebagian dari
barang yang dimilikinya kepada individu lain yang membutuhkan (Brigham, 1991). Saat
seseorang memberikan bantuan atau pertolongan, maka hal tersebut diawali dengan proses
psikologis hingga sampai pada keputusan untuk menolong (Faturochman, 2009). Kemudian,
individu yang melakukan perilaku prososial yaitu berbagi dengan orang lain akan lebih
merasakan perasaan senang jika dibandingkan dengan orang yang menikmati apa yang
dimilikinya sendiri (Nelson, 2015). Individu yang mempunyai perilaku prososial yang tinggi
akan merasakan bahagia dalam hidupnya ketika bisa membantu orang lain, di mana aktivitas
yang dilakukan tersebut tanpa pamrih (Maslichah, 2016). Lebih lanjut dikatakan individu yang
memberikan bantuan kepada individu lain serta memberi manfaat bagi orang lain dapat
merasakan kepuasan batin.

Penelitian yang dilakukan ini tentunya tidak luput dari kekurangan seperti terdapat
keterbatasan peneliti yang tidak bisa sepenuhnya mengontrol jalannya penelitian karena peneliti
menitipkan link skala pada beberapa teman dimana nanti akan dibantu untuk membagikan link
tersebut, sehingga ada beberapa hasil pengisian skala yang tidak sesuai dan subjek yang mengisi
ada beberapa yang tidak termasuk dengan kriteria. Hal ini sedikit banyak dapat mempengaruhi
penelitian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan juga pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif antara perilaku prososial dengan subjective well-being pada
ibu yang bekerja. Hal ini dilihat dari nilai koefisien korelasi yang menunjukkan ada hubungan
positif antara perilaku prososial dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja, yang berarti
semakin tinggi perilaku prososial maka cenderung semakin tinggi pula subjective well-being
pada ibu yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah perilaku prososial maka cenderung semakin
rendah pula subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

Berikut saran yang dapat penulis berikan bagi peneliti selanjutnya yaitu disarankan untuk
meneliti faktor lain selain perilaku prososial seperti pendidikan, pendapatan, pernikahan,
kepuasan kerja, dan religiusitas. Peneliti juga menyarankan untuk mengambil subjek penelitian
dengan jumlah yang lebih banyak dikarenakan jumlah subjek pada penelitian ini terbilang masih
sedikit untuk dapat mewakili secara keseluruhan ibu yang bekerja.. Selain itu, peneliti
menemukan hambatan saat mencari subjek karena ada beberapa subjek penelitian yang kesulitan
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untuk menggunakan google form, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menyediakan
booklet juga sehingga subjek dapat memilih diantara kedua cara tersebut.
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